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Abstrak 
 

Model pembelajaran Discovery Learning merupakan sebuah konsep 
kegiatan pembelajaran yang membantu guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran matematika pada materi pengurutan bilangan mata 
pelajaran matematika tema 7 subtema 2  Kurikulum 2013 yang diajarkan 
dengan berusaha memakasimalkan peran aktif siswa terutama 
pengetahuan yang dimilikinya dan bagaimana penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan 
lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah 
dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer 
pengetahuan dari guru ke siswa. Kualitas pembelajaran pembelajaran 
lebih dipentingkan daripada hasil. Tujuan dari penelitian tindakan kelas ( 
PTK ) ini adalah (1) Untuk mendiskripsikan peningkatkan aktivitas 
belajar siswa kelas I di SD Negeri 3 Kalijaga (2) Untuk mendiskripskan 
setelah di terapkannya peningkatkan hasil belajar siswa kelas I di SD 
Negeri 3 Kalijaga. Dalam penelitian tindakan kelas ( PTK ) ini dilakukan 
dalam 2 siklus, dari hasil tindakan yang dilakukan terbukti dapat 
meningkatkan ketuntasan belajar siswa secara klasikal  yaitu pada siklus I 
sebesar 72 %, dapat meningkat menjadi 89 % pada siklus II. Hasil 
penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran Discovery Learning dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan ketuntasan belajar siswa pada 
mata pelajaran matematika dengan ketuntasan mencapai 89 %. 
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PENDAHULUAN 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas tahun 2006 tentang 

Standar Isi (SI) dan Standar Kelulusan (SKL) merumuskan bahwa pendidikan 

Nasional didasarkan pada pancasila Undang – undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. Peraturan tersebut berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bansa  yang bermartabat dalam  rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk mengembangkan potensi 

siswa agar menjadi  manusia  yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis.  

Hal tersebut sejalan dengan Undang – undang nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem Pendidikan Nasional bahwa : “Pendidikan adalah usaha sadar bahwa terencana 

untuk mewujudkan suasana Belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan emosional dan 

Sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlakukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”. 

Proses pembelajaran  yang menarik dan memberikan kesan serta 

pengalaman secara  langsung,  sesuai  dengan  kehidupan  dan  kebutuhan  aktual  

siswa  ialah proses pembelajaran yang diharapkan saat ini. Kurikulum 2013 adalah 

sebuah kurikulum yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan soft skills 

dan hard Skill yang berupa sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

Suwarna, dkk. (2006 : 110) metode diskusi adalah cara penyampaian materi 

pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengadakan perbincangan ilmiah, mengemukakan pendapat dan menyusun sebuah 

kesimpulan serta menemukan berbagai alternatif pemecahan masalah. 

Sejauh ini pendidikan masih disominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan 

sebagai perangkat fakta – fakta yang harus dihafal. Kelas masih berfokus pada guru 

sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian ceramahmenjadi pilihan utama strategi 

belajar. Oleh karena itu, diperlukan sebuah strategi belajar yang tidak mengharuskan 

siswa menghafal fakta – fakta, tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa 

mengontruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri. 
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Ada kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak akan 

belajar lebih baik jika lingkungan belajar diciptakan alamiah. Belajar akan lebih 

bermakna jikan anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan mengetahuinya. 

Pembelajaran yang beorientasi target penguasaan materi terbukti berhasil dalam 

kompetensi jangka pendek, tetapi gagal dala membekali anak memecahkan persoalan 

dalam jangka panjang. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salahsatu guru di SDN 3 

Kalijaga bahwa diketahui hasil belajar siswa masih rendah dan maksimal. Hal ini 

dibuktikan dengan data hasil ujian semester lalu menunjukkan dari 29 siswa hanya 9 

siswa yang tuntas sedangkan 20 siswa yang belum tuntas, dengan nilai rata – rata 50 

dan KKM 70. Beberapa kekurangan dalam proses pembelajaran, terlihat pada 

kegiatan yang berlangsung di dalam kelas belum mengacu pada pembelajaran yang 

aktif, efektif dan bermakna. Berdasarkan penjelasan diatas terlihat bahwa hasil belajar 

siswa keals I pada pelajaran matematika SDN 3 Kalijaga melalui model pembelajaran 

Discovery Learning Proses Pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan 

siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi 

pembelajaran lebih dipentingkan dari pada hasil. Disamping permasalahan diatas yang 

menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa antara lain : a) kurangnya minat siswa 

kelas I SDN 3 Kalijaga terhadap pembelajaran Tematik tema 5, b) model 

pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi, c) Model pembelajaran Discovery 

Learning jarang digunakan dalam pembelajaran Tematik Tema 7 khsunya pada 

pelajaran matematika kelas I SDN 3 Kalijaga. 

Permasalahan ini menunjukkan perlunya dilakukan perbaikan dan peningkatan 

kualitas pembelajaran. Perbaikan pembelajaran dari yang membosankan menjadi 

menyenangkan bisa dilakukan dengan menggunakan model, pendekatan atau model 

pembelajaran yang memungkinkan siswa lebih aktif. Ada beberapa model yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran Tematik, salah satunya adalah Discovery Learning. 
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METODE PENELITIAN 

Subyek penelitian adalah siswa kelas I SD Negeri 3 Kalijaga Kecamatan 

Aikmel kabupaten Lombok Timur tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 29 

siswa dan terdiri atas 9 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan dengan usia rata-rata 

6-7 tahun. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan dua siklus, dengan setiap 

siklusnya dilaksanakan 2 kali pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang 

lebih tiga bulan, yaitu mulai Bulan Februari sampai dengan April 2019. 

Prosedur penelitian untuk masing-masing tahap adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              (Suharsimi Arikunto,2008: 16) 

 

Dalam penelitian ini, data-data yang diperoleh dikumpulkan melalui beberapa cara: 

1) Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa data-data siswa, 

keaktifan siswa maupun data nilai hasil ulangan harian siswa yang peneliti 

peroleh dari observasi awal. 

2) Observasi 

Observasi dengan pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian 

terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra (pengamatan 

langsung). Tujuan observasi ini untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa 

dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 

3) Tes evaluasi pada setiap akhir siklus 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

SIKLUS I Pelaksanaan Refleksi 

Pengamatan  

Perencanaan 

SIKLUS II 

Pengamatan  

Pelaksanaan Refleksi 

? 
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dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam penelitian ini digunakan tes 

prestasi yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah 

mempelajari sesuatu. Instrument tes disusun untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat pemahaman siswa dalam menguasai materi yang telah disampaikan. 

Tes ini berbentuk pilihan ganda dan diberikan untuk memperoleh data 

tentang prestasi akademik setiap siklus. Tes ini memuat tentang materi – 

materi yang telah dibahas dan tes ini akan diberikan pada akhir siklus, 

kemudian dianalisis secara kuantitatif. 

 

Adapun yang menjadi indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini 

adalah pencapaian prestasi dan aktivitas belajar siswa dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1) Keberhasilan penelitian ini dilihat dari prestasi belajar mencapai ketuntasan 

klasikal yaitu jika   85% siswa mendapat nilai   KKM yaitu 70  pada saat 

evaluasi. 

2) Keberhasilan penelitian ini dilihat dari aktivitas belajar siswa minimal berkategori 

cukup aktif dalam proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning, yakni apabila aktivitas belajar siswa berada pada interval 2,5   

AS < 3,5. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa setelah dianalisa 

diperoleh data sebagai berikut : 

   Tabel Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

Pertemuan 

Jumlah skor yang tampak 
Σ 

Skor 
aktivitas 

Rata-
rata 

Aktivit
as 

Kategor
i 

1 2 3 4 5 6 

Pertama  3.
3 

3 3 3 
3.
3 

3 18.6 3.1 
Cukup 
Aktif 

Kedua  
4 

3.
6 

3.
3 3 

3.
3 3 20.5 3.4 

Cukup 
Aktif 
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Tabel Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 

Pertemuan 

Jumlah skor yang tampak 
Σ 

Skor 
aktivitas 

Rata-
rata 

Aktivit
as 

Kategor
i 

1 2 3 4 5 6 

Pertama  
4 4 4 

3.
6 

3.
6 

3 22.2 3.7 Aktif  

Kedua  4.
6 

4.
6 

4.
3 

4.
3 

4.
3 

4.
3 26.4 4.4 Aktif  

 

Dari tabel diatas dilihat bahwa aktivitas siswa pada siklus I dan II untuk 

pertemuan 1 adalah 3,1 dan pertemuan  2 adalah 3,4 pada siklus I sedangkan untuk 

pertemuan 1 adalah 3,7 dan pertemuan  2 adalah 4,4 pada siklus II. Berdasarkan 

penggolongan aktivitas belajar siswa maka kategori aktivitas siswa pada siklus II 

adalah tergolong Aktif. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru setelah dianalisa diperoleh 

data sebagai berikut : 

Tabel Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I 

Pertemuan 

Jumlah skor yang tampak 
Σ 

Skor 
aktivitas 

Rata-
rata 
Aktivita
s 

Katego
ri  

1 2 3 4 5 6 7 

Pertama  3 1 2 1 1 2 1 11 1.5 Cukup 

Kedua  4 2 2 1 1 2 1 14 2 Cukup 

Tabel Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II 

Pertemuan 

Jumlah skor yang tampak 
Σ 

Skor 
aktivitas 

Rata-
rata 

Aktivita
s 

Katego
ri 

1 2 3 4 5 6 7 

Pertama  4 3 4 3 2 2 1 18 2.57 baik 

Kedua 4 4 4 4 3 4 3 26 3.71 
Baik 
Sekali 

 

Dari tabel diatas dilihat bahwa aktivitas guru pada siklus I dan II untuk 

pertemuan 1 adalah 1,5 dan pertemuan  2 adalah 2 pada siklu I. Sedangkan pada 

siklus II pertemuan 1 adalah 2,57 dan pertemuan  2 adalah 3,71. Berdasarkan 

penggolongan aktivitas belajar guru maka kategori aktivitas guru pada siklus II adalah 

tergolong baik sekali. 



Misnun 

Volume 1, Nomor 2, Juli 2019 17 

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus 1 dan II setelah dianalisis diperoleh 

data sebagai berikut : 

  Tabel hasil evaluasi Siklus I 

No Uraian Hasil 

1 Nilai Terendah 40 

2 Nilai Tertinggi 90 

3 Rata-rata 72 

4 Jumlah siswa yang tuntas 21 

5 Jumlah siswa yang ikut tes 29 

6 Persentase yang tuntas 72% 

 

Tabel hasil evaluasi Siklus II 

No Uraian Hasil 

1 Skor Terendah 60 

2 Skor Tertinggi 100 

3 Rata-rata 80 

4 Jumlah siswa yang tuntas 26 

5 Jumlah siswa yang ikut tes 29 

6 Persentase yang tuntas 89% 

 

Dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II, kegiatan pembelajaran 

sudah dapat berjalan dengan baik, dimana hasil observasi aktivitas siswa dapat 

tergolong aktif dilihat dari setiap kegiatan pembelajaran begitu juga aktivitas guru 

sudah tergolong baik sekali. Dari hasil analisis terhadap hasil evaluasinya terjadi 

peningkatan rata-rata kelas maupun persentase ketuntasan secara klasikal sudah 

mencapai/melebihi 85% artinya sudah 85% atau lebih siswa sudah mencapai nilai 

hasil ulangan sebesar 70 atau melebihi KKM yang ditentukan. Oleh karena itu 

penelitian ini dihentikan sampai siklus II sesuai dengan perencanaan. 

 

PEMBAHASAN  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas I Semester II dengan melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery learning di SDN 3 Kalijaga Tahun 

Pembelajaran 2018/2019. 
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Berdasarkan hasil analisis data pada tiap siklus, terlihat bahwa hasil dari siklus 

I ke siklus II mengalami peningkatan. Pada pelaksanaan pembelajaran dan hasil 

analisis data siklus I, untuk aktivitas siswa diperoleh nilai rata-rata sebesar 3.0 dan 

aktivitas siswa pada siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 4.4, Pada 

pelaksanaan pembelajaran dan hasil analisis data siklus I, untuk aktivitas guru 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 2 dan aktivitas guru pada siklus II diperoleh nilai rata-

rata sebesar 3.71 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas dapatlah kami simpulkan:  

1. Penggunaan media kongkrit dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas I 

semester II SDN 3 Kalijaga Tahun Pelajaran 2018/2019. 

2. Penggunaan media kongkrit dapat meningkatkan aktivitas belajar para siswa pada 

mata pelajaran matematika materi pengurutan bilangan mata pelajaran 

matematika tema 7 subtema 2  siswa kelas I semester II SDN 3 Kalijaga Tahun 

Pelajaran 2018/2019 yang dapat dilihat dari peningkatan aktivitas belajar dari 

siklus I sampai dengan siklus II, dari kategori cukup aktif dengan nilai rata-rata 

3.0 sampai dengan kategori aktif dengan nilai rata-rata 4.4.  

3. Hasil belajar siswa pada tema 7 Kurukulum 2013 sub tema 2 kelas I semester II 

di SDN 3 Kalijaga Tahun Pembelajaran 2018/2019 mengalami peningkatan pada 

setiap siklus dengan persentase ketuntasan secara klasikal masing-masing siklus 

yaitu siklus I sebesar 72% dan  siklus II sebesar 89 %. 
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